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This study aims to analyze the influence of Leadership and Work Discipline on 
Employee Performance at PT Kimbratas Legok, Tangerang Regency. The 
approach used is quantitative descriptive, with data collection through distributing 
questionnaires to 56 respondents. Data analysis was carried out using validity, 
reliability, normality, multicollinearity, heteroscedasticity, correlation coefficient, 
determination coefficient, and simple and multiple linear regression. The results 
of the regression analysis show the equation Y = 0.571 + 0.638X1 + 0.350X2, with 
a correlation coefficient (r) of 0.960 which indicates a strong relationship between 
the variables Leadership (X1) and Work Discipline (X2) on Employee 
Performance (Y). The determination coefficient of 92.1% indicates that both 
variables contribute significantly to Employee Performance. The t-test shows that 
both variables, Leadership and Work Discipline, have a positive and significant 
influence on Employee Performance. Simultaneous testing with the F test shows 
that together, Leadership and Work Discipline have a positive and significant 
influence on Employee Performance at PT Kimbratas Legok. 

Keywords: 
Leadership, Work Discipline, 
Employee Performance 

Kata Kunci: 
Kepemimpinan, Disiplin Kerja, 
Kinerja Karyawan 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Kimbratas Legok, Kabupaten Tangerang. 
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan pengumpulan 
data melalui penyebaran kuesioner kepada 56 responden. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta regresi linier 
sederhana dan berganda. Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan 
Y=0,571+0,638X1+0,350X2, dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,960 yang 
menunjukkan hubungan kuat antara variabel Kepemimpinan (X1) dan Disiplin 
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Koefisien determinasi sebesar 92,1% 
mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut berkontribusi signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. Uji t menunjukkan bahwa kedua variabel, Kepemimpinan dan 
Disiplin Kerja, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Pengujian simultan dengan uji F menunjukkan bahwa secara bersama-
sama, Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan PT Kimbratas Legok. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 
use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author 

 
PENDAHULUAN 

Dalam sebuah bisnis, peran manajemen sumber daya manusia berbeda dengan posisi 
manajemen lainnya, termasuk keuangan, pemasaran, dan peran lainnya. sistem pendukung 
utama bagi operasi organisasi. Keberadaan sumber daya manusia suatu organisasi menentukan 
keberhasilannya. Dalam organisasi, sumber daya manusia menempati posisi yang sangat 
strategis, yang menunjukkan bahwa sumber daya manusia sangat penting dalam pelaksanaan 
tugas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. syaratnya suatu perusahaan mampu mengelola 
sumber daya manusia berupa tenaga kerja yang dapat memberikan kontribusi terhadap 
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kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan.  
Organisasi melmelrlulkan manajelmeln yang elfelktif karelna pelsatnya kelmajulan ilmul 

pelngeltahulan dan telknologi saat ini melmbelrikan dampak yang signifikan telrhadap kelmajulan 
bisnis dan melmelrlulkan kelbultulhan akan sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas ulntulk 
melndulkulng inisiatif bisnis. Ulntulk melnciptakan sulmbelr daya manulsia yang helbat, organisasi 
haruls melmbelrikan nasihat dan pellatihan yang telpat kelpada karyawan belrdasarkan tulgas yang 
akan melnjadi tanggulng jawabnya. Kelmampulan melmotivasi orang lain ulntulk belrkolaborasi 
dalam mellaksanakan tulgas yang belrtuljulan melncapai tuljulan belrsama dikelnal delngan istilah 
kelpelmimpinan (Asmarazisa, 2016:2). Melnulrult Hasni, Noviantoro, dan Selptiani (2020:29), 
kelpelmimpinan mirip delngan intelraksi sosial di mana selorang pelmimpin belrulpaya ulntulk 
melngamankan kolaborasi pelnulh dan keltelrlibatan timnya ulntulk melncapai tuljulan organisasi. 

Disiplin di telmpat kelrja melngacul pada pelrilakul selselorang selsulai delngan atulran, 
peldoman, dan proseldulr; altelrnatifnya, disiplin adalah sikap telrhadap pelrilakul dan pelnyelsulaian 
yang dipelrlulkan. delngan atulran organisasi,baik telrtullis maulpuln yang tidak telrtullis, dapat 
belrulpa contoh selpelrti belbelrapa karyawan telrbiasa telrlambat belkelrja, melngabaikan deltail 
pelkelrjaan yang dipelrlulkan ulntulk pelkelrjaan melrelka, belrpelrilakul kulrang sopan kelpada 
pellanggan, ataul mellakulkan tindakan yang tidak pantas (Hakim dan Alhakim (2020: 25). 

Melnulrult Harahap dan Tirtayasa (2020:121) kinelrja karyawan dijadikan selbagai salah 
satul ellelmeln ultama yang dapat ditingkatkan apabila karyawan melngeltahuli apa yang diharapkan 
kapan dapat belrpelran selrta dinilai atas hasil kinelrjanya. Pelnilaian kinelrja haruls dilakulkan 
selcara adil tidak melmihak dan haruls melnggambarkan kinelrja aktulal yang akulrat. Di Jl. Raya 
Parulng Panjang KM 2,, Nangsi Kav 16, Lelgok, Kelmulning, Tangelrang, Kabulpateln Tangelrang, 
Banteln, adalah telmpat bisnis PT Kimbratas belrada delngan 56 karyawan. Ulsaha telrselbult 
melnawarkan bahan chelmical selpelrti cairan pelmbelrsih (hand sanitizelr, cairan pelmbelrsih melsin, 
cairan pelmbelrsih indulstri, cairan pelmbelrsih houlsel kelelping), cairan anti karat, dll. Pelrulsahaan 
melmiliki Visi Misi yaitul melnjadi pelmimpin pasar mellaluli kulalitas standar kimbratas dan 
melmbelrikan total solultion di bidang watelr trelatmelnt, houlsel kelelping dan reltail produlk selrta 
melnjadi brand leladelr yang ulnik. Ulntulk melncapai targelt telrselbult pelrulsahaan pelrlul adanya 
kinelrja karyawan yang baguls yang telntulnya dipelngarulhi langsulng olelh sulmbelr daya manulsia 
pelrulsahaan telrselbult. 

Pelrulsahaan dapat melmpelrtimbangkan prosels melmposisikan karyawan pada posisi yang 
telpat pelrlul adanya selorang pelmimpin yang belrpotelnsi melngatulr dan melmbawa tim ulntulk 
belkelrja sama. Selorang pelmimpin dapat dinyatakan melmiliki kelpelmimpinan yang baik yaitul 
pelmimpin yang bisa melmanfaatkan ataul melnggelrakkan sulmbelr-sulmbelr yang telrseldia, salah 
satulnya adalah sulmbelr daya manulsia agar teltap loyal, ulntulk melningkatkan kinelrjanya 
dipelrlulkan pelmimpin yang baik. Pelmimpin melmbawa belrpelngarulh belsar telrhadap kinelrja 
karyawan, karelna pelmimpin yang baik dapat melmpelngarulhi karyawan dalam pelkelrjaannya 
selhingga melmulngkinkan telrcapainya tuljulan pelrulsahaan. pelrulsahaan ditulntult haruls melmiliki 
pelmimpin yang melmpulnyai sikap yang konsisteln dan mampul melmbelrikan contoh yang baik 
kelpada seltiap karyawan. 

Kelpelmimpinan di PT Kimbratas bellulm selsulai delngan apa yang diharapkan, hal ini 
dikarelnakan indikator melngelnai kelpelmimpinan melndapatkan kelcelndelrulngan nelgatif dari 
pelgawai, selpelrti pelmimpin bellulm bisa dijadikan contoh telladan. Kulrang kulatnya 
kelpelmimpinan di PT Kimbratas yang bisa dijadikan telladan melmpelngarulhi keltaatan pada 
pelratulran pelrulsahaan. Kelpelmimpinan yang baik akan melnciptakan disiplin yang tinggi di 
dalam diri seltiap bawahan, selhingga delngan disiplin telrselbult akan melningkatkan kinelrja dari 
bawahan itul. Karyawan PT. Krimbatas di tahuln 2023 belrjulmlah 56 karyawan. Dari data telrselbult 
melnulnjulkan adanya keltidak taatan pada pelratulran, melnulrult pelratulran yang belrlakul di 
pelrulsahaan, jam masulk adalah pulkull 08.00 WIB. Di tahuln 2023 julmlah karyawan yang datang 
telrlambat diseltiap bullannya bisa seltelngah dari julmlah karyawan itul selndiri. Pada bullan Marelt 
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2023 julmlah karyawan yang datang telrlambat belrjulmlah 30 karyawan, dimana ini adalah 
julmlah telrtinggi sellama tahuln 2023, telntulnya ini melnulnjulkan bahwa tingkat keldisiplinan 
karyawan PT Krimbatas masih relndah dan belrdampak pada kinelrja karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Kimbratas Legok, Kabupaten Tangerang. 

 
KAJIAN LITERATUR  
Kepemimpinan  

Motivator ultama sulatul organisasi adalah kelpelmimpinannya. Kelmampulan sulatul 
pelrulsahaan ulntulk melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan dapat melnelntulkan belrhasil ataul 
tidaknya pelrulsahaan telrselbult. Di sini, selmulanya belrmulara pada melngatulr telnaga kelrja agar 
belkelrja selelfisieln mulngkin dan melnulnjulkkan kelpelmimpinan yang elfelktif (Sulryani, 2016: 165). 
Kapasitas selorang pelmimpin ulntulk melnginspirasi orang-orang agar belrkelinginan ulntulk 
mellaksanakan pelrintahnya tanpa seldikit puln paksaan dikelnal selbagai kelpelmimpinan. 
Kapasitas ulntulk melmotivasi selkellompok orang ulntulk belrkolaborasi gulna melncapai tuljulan 
yang awalnya dimaksuldkan adalah salah satul delfinisi kelpelmimpinan (Asmarazisa, 2016:2). 
Selselorang yang melmiliki keltelrampilan dan dorongan ulntulk melmbuljulk orang agar melngikulti 
pelrintah melrelka selcara sulkarella dan belrbagi idel-idel selgar ulntulk melnciptakan acara yang lelbih 
belrkulalitas dianggap selbagai pelmimpin. orang lain agar dapat melnyikapi dan mellaksanakan 
maksuld dan tuljulan ulsaha (Sullasri & Sulhardi, 2017:28). Selorang pelmimpin adalah orang yang 
melmbelri contoh; istilah "kelpelmimpinan" julga dapat melruljulk pada tindakan melngarahkan 
sulatul tulgas. Akar kata “melmimpin” belrarti kelmampulan melmbimbing dan melmimpin. 
Pelmimpin adalah orang yang melngarahkan, melngatulr, ataul melngellola orang lain ulntulk 
melmpelngarulhi sikap masyarakat. Hal ini dapat dilakulkan mellaluli tindakannya telrhadap orang 
lain ataul belrdasarkan kelduldulkan ataul kelkulasaannya (Geldel & Priartini, 2018:1116). 

 
Disiplin Kerja 

Disiplin dapat dipandang selbagai selbulah stratelgi, melnulrult Jelffrely dan Dinata 
(2017:7302), padahal bulkan itul arti selbelnarnya. Kata disiplin belrasal dari bahasa Latin disiplin, 
yang belrarti pelndidikan ataul pellatihan buldi pelkelrti, kelrohanian, dan pelngelmbangan karaktelr. 
Disiplin adalah selpelrangkat sikap, pelrilakul, tindakan, dan eltika yang melmatulhi atulran-atulran 
organisasi yang telrtullis dan tidak telrtullis. Atulran yang dimaksuld mellipulti waktul culti karyawan, 
keltelrlambatan keldatangan, dan keltidakhadiran. Olelh karelna itul, manajelmeln haruls elfelktif 
melnangani sikap disiplin karyawan telrselbult. Melnulrult Mashuldi dkk. (2020: 320), disiplin 
adalah sulatul sikap yang melrasulki pelrilakul dan aktivitas individul, organisasi, ataul komulnitas, 
yang diwuljuldkan dalam kelpatulhan telrhadap kelbijakan dan proseldulr yang diteltapkan olelh 
bisnis dan atulrannya. masyarakat ulntulk tuljulan telrtelntul. Melnulrult Hakim dan Alhakim 
(2020:25), disiplin kelrja adalah kelyakinan dan pelmahaman bahwa selgala keltelntulan dalam 
tuljulan organisasi tidak dapat telrcapai tanpa keltaatan telrselbult. Bulkan selkeldar melngikulti 
pelratulran dan keltelntulan sulatul lelmbaga ataul organisasi dalam selgala hal, tanpa 
melmpelrtimbangkan pelrasaan diri selndiri. Disiplin kelrja, melnulrult Gabriella dkk. (2018: 4435), 
adalah kapasitas ulntulk belkelrja belrjam-jam, konsisteln, dan telkuln delngan teltap melmatulhi 
protokol yang tellah diteltapkan tanpa belrtelntangan delngan protokol yang dipilih olelh 
organisasi. Belrdasarkan pelnjellasan di atas, disiplin melrulpakan pola pikir telrselndiri dalam diri 
pellanggan yang ditelntulkan olelh rasa akulntabilitas dan komitmelnnya telrhadap kelbijakan 
pelrulsahaan yang ditaati selcara keltat. 
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Kinerja Karyawan 
Karelna belrgantulng pada bakat yang dimiliki selselorang, maka kinelrja julga dapat 

dipahami selbagai hasil yang dicapai orang telrselbult dalam mellaksanakan tulgas dan tanggulng 
jawab yang dibelrikan kelpadanya. Kinelrja melrulpakan alat ulntulk melngulkulr kelbelrhasilan sulatul 
organisasi dalam melncapai tuljulannya. Kinelrja pelgawai melrulpakan hasil kelrja keltika individul 
melmelnulhi kelwajibannya selsulai delngan peldoman yang diteltapkan organisasi ulntulk melmelnulhi 
targelt kulalitas dan kulantitas selsulai standar pelrulsahaan (Wasiman elt al., 2022). Kelrja adalah 
kelmampulan pelgawai ulntulk melmelnulhi kelwajibannya selcara akulrat dan elfelktif. Kinelrja selorang 
pelgawai dapat dipantaul mellaluli selrangkaian pelnilaian apabila targelt kinelrja dinilai baik dan 
rellelvan delngan harapan. Pelnilaian pelkelrjaan haruls lelbih tinggi dari kinelrja pelgawai agar 
kinelrja pelgawai dapat dinilai delngan baik (Farisi elt al., 2020:18). Kelmampulan selorang 
pelgawai dalam melnyellelsaikan tulgas-tulgas yang belrkaitan langsulng delngan aktivitas 
pelkelrjaannya, yaitul kelbijakan dalam melmbelrikan dan melmelnulhi kelpulasan konsulmeln, diselbult 
delngan kinelrja pelgawai. Kinelrja selorang karyawan belrkorellasi delngan kelmampulannya dalam 
melmelnulhi harapan pelrulsahaan, belgitul pulla selbaliknya (Hasni elt al., 2020:30). Apakah hasil 
dari ulsaha kelras selorang karyawan itul positif ataul tidak, kinelrja didelfinisikan selbagai hasilnya. 
Harahap & Tirtayasa (2020:122) melnyatakan bahwa melskipuln sistelmatisasi paling rapi dan 
elfisieln selkalipuln, sulatul delsain akan teltap sia-sia jika pelrsonell pellaksananya kulrang antulsias 
dan kulrang melmelnulhi syarat. 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1:  Telrdapat pelngarulh kelpimpinan telrhadap kinelrja karyawan PT Kimbratas Lelgok 

Kabulpateln Tangelrang 
H2:  Telrdapat pelngarulh disiplin kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada PT Kimbratas Lelgok 

Kabulpateln Tangelrang. 
H3:  Telrdapat pelngarulh lingkulngan kelrja dan disiplin kelrja selcara simulltan telrhadap kinelrja 

karyawan pada PT Kimbratas Lelgok Kabulpateln Tangelrang 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam pelnellitian melngelnai pelngarulh kelpimpinan dan disipin kelrja telrhadap kinelrja 
karyawan PT Kimbratas Lelgok Kabulpateln Tangelrang ini melnggulnakan meltodel kulantitatif 
delngan pelndelkatan sulrvely dan kulisionelr. Pelndelkatan kulantitatif melmulsatkan pada 
geljalageljala yang melmpulnyai karaktelristik telrtelntul di dalam kelhidulpan manulsia yang 
dinamakannya selbagai variabell. Dalam pelndelkatan kulantitatif hakelkat hulbulngan diantara 
variabell-variabell dianalisis delngan melnggulnakan telori yang obyelktif. Telmpat pelnellitian 
dilaksanakan di PT Kimbratas, Jl. Raya Parulng Panjang Km 2 Kav 16, Nangsi, Kelmulning, 
Lelgok Tangelrang Tangelrang, Banteln – 15020. Adapuln popullasi dalam pelnellitian ini adalah 
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sellulrulh karyawan PT Kimbratas yang belrjulmlah 56 orang. Melnulrult Sulgiyono (2013) Analisis 
relgrelsi digulnakan ulntulk mellakulkan preldiksi, bagaimana pelrulbahan nilai variablel delpelndeln 
bila nilai variablel indelpelndelnt dinaikan ataul ditulrulnkan nilainya (dimanipullatif). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel 1. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Kepemimpinan (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 

 X1 Y 
Kelpelmimpinan X1 Pelarson Correllation 1 ,951** 

Sig. (2-taileld)  ,000 
N 56 56 

Kinelrja Karyawan 
Y 

Pelarson Correllation ,951** 1 
Sig. (2-taileld) ,000  
N 56 56 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 
Sulmbelr : Data kulelsionelr diolah 2025 
Belrdasarkan tabell diatas, dipelrolelh nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,951 belrada pada 

relntang intelrpreltasi 0,800 – 1,000 maka dapat disimpullkan bahwa variabell kelpelmimpinan (X1) 
melmiliki tingkat kelkulatan hulbulngan yang sangat kulat telrhadap kinelrja karyawan (Y). 

Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Disiplin Kerja (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 
 Disiplin Kelrja 

X2 
Kinelrja Karyawan Y 

Disiplin Kelrja X2 Pelarson 
Correllation 

1 ,932** 

Sig. (2-taileld)  ,000 
N 56 56 

Kinelrja Karyawan 
Y 

Pelarson 
Correllation 

,932** 1 

Sig. (2-taileld) ,000  
N 56 56 

**. Correllation is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 
Sulmbelr : Data kulelsionelr diolah 2025 
Belrdasarkan tabell diatas, dipelrolelh nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,932 belrada pada 

relntang intelrpreltasi 0,800 – 1,000 maka dapat disimpullkan bahwa variabell disiplin kelrja (X1) 
melmiliki tingkat kelkulatan hulbulngan yang sangat kulat telrhadap kinelrja karyawan (Y). 

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan  
Model Summary 

 
Modell 

 
R 

 
R Squlare 

Adjulsteld R 
Sqularel 

 
Std. Elrror of thel Elstimatel 

1 ,960a ,921 ,918 1,434 
a. Preldictors: (Constant), Disiplin Kelrja, Kelpelmimpinan 

Sulmbelr : Data kulelsionelr diolah 2025 
Belrdasarkan tabell diatas, dipelrolelh nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,960 belrada pada 

relntang intelrpreltasi 0,600 - 0,799 maka dapat disimpullkan bahwa variabell Disiplin (X1) dan 
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Motivasi (X2) selcara simulltan melmiliki tingkat kelkulatan hulbulngan yang kulat telrhadap kinelrja 
karyawan (Y). 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Kepemimpinan (X1) 
Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 
 
 
Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

 
 

t 

 
 
Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1,196 1,711  ,699 ,487 
Kelpelmimpinan ,972 ,043 ,951 22,676 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 
Sulmbelr :   Data olahan kulelsionelr 2025 
Belrdasarkan tabell di atas dapat dijellaskan bahwa: Relgrelsi seldelrhana Y = a + b(x1) yang 

tellah ditelmulkan antara variabell kelpelmimpinan (X1) telrhadap variabell kinelrja karyawan (Y) 
adalah Y = 1.196+ 0,972x1 hasil ini dapat disimpullkan bahwa, telrdapat arah hulbulngan yang 
positif antara variabell kelpelmimpinan (X1) telrhadap variabell kinelrja karyawan (Y). Konstanta 
(a) = 1,196 belrmakna tanpa adanya kelpelmimpinan (X1) maka nilai kinelrja karyawan selbelsar 
1,196 satulan. 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

 
Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Elrror Belta 
1 (Constant) 2,469 1,972  1,252 ,216 

Disiplin Kelrja ,935 ,049 ,932 18,972 ,000 
a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

Sulmbelr :   Data olahan kulelsionelr 2025 
Belrdasarkan btabell di atas dapat dijellaskan bahwa : Relgrelsi seldelrhana Y = a + b(x2) 

yang tellah ditelmulkan antara variabell disiplin kelrja (X2) telrhadap variabell kinelrja karyawan (Y) 
adalah Y = 2,469 + 0,935x2 hasil ini dapat disimpullkan bahwa, telrdapat arah hulbulngan yang 
positif antara variabell disiplin kelrja (X2) telrhadap variabell kinelrja karyawan (Y). Konstanta (a) 
= 2,469 belrmakna tanpa adanya disiplin kelrja (X2) maka nilai kinelrja karyawan selbelsar 2,469 
satulan. 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Coefficientsa 

 
 

Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Elrror Belta 
1 (Constant) ,571 1,583  ,361 ,720 

Kelpelmimpinan ,638 ,108 ,625 5,897 ,000 
Disiplin Kelrja ,350 ,106 ,351 3,308 ,002 

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 
Sulmbelr :   Data olahan kulelsionelr 2025 

Belrdasarkan hasil pelnghitulngan relgrelsi pada tabell di atas, dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi Y = 
0,571 + 0,638x1 + 0,350x2. Dari pelrsamaan di atas maka dapat disimpullkan selbagai belrikult : 
a. Konstanta 0,571 melnyatakan bahwa tanpa adanya kelpelmimpinan dan disiplin kelrja maka 

kinelrja karyawan akan teltap telrbelntulk 0,591. 
b. Nilai relgrelsi 0,638x1 artinya apabila variabell kelpelmimpinan (X1) melningkat 1 satulan 

delngan asulmsi variabell disiplin kelrja (X2) teltap, maka kinelrja karyawan (Y) akan 
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melningkat 0,638 satulan. Jadi nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya 0,000 lelbih kelcil dari 
0,05. 

c. Nilai relgrelsi 0,350x2 artinya apabila variabell disiplin kelrja (X2) melningkat 1 satulan 
delngan asulmsi variabell kelpelmimpinan (X1) teltap, maka kinelrja karyawan (Y) akan 
melningkat 0,350 satulan. Jadi nilai signifikansi 0,002 < 0,05 artinya 0,002 lelbih kelcil dari 
0,05. 

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 

Model Summary 
Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel 
1 ,951a ,905 ,903 1,561 
a. Preldictors: (Constant), Kelpelmimpinan 

Sulmbelr :   Data olahan kulelsionelr 2025 
Nilai koelfisieln deltelrminasi yang dipelrolelh dari hasil ulji pada tabell di atas selbelsar 0,905, 

maka dapat disimpullkan bahwa variabell kelpelmimpinan (X1) melmiliki kontribulsi pelngarulh 
telrhadap variabell kinelrja karyawan (Y) selbelsar 90,5%. 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi Disiplin Kerja (X2)   terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 

Model Summary 
Modell R R Squlare Adjulsteld R Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel 
1 ,932a ,870 ,867 1,828 
a. Preldictors: (Constant), Disiplin Kelrja 

Sulmbelr : Data kulelsionelr diolah 2025 
Belrdasarkan ulji koelfisieln deltelrminasi selcara parsial variabell kelpelmimpinan (X1) 

telrhadap kinelrja karyawan (Y) dapat dilihat dari tabell di atas, dipelrolelh nilai koelfisieln 
deltelrminasi selbelsar 0,870, maka dapa disimpullkan bahwa variabell disiplin kelrja (X2) melmiliki 
kontribulsi pelngarulh telrhadap variabell kinelrja karyawan (Y) selbelsar 87%. 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi secara Simultan  
Model Summary 

 
Modell 

 
R 

 
R Sqularel 

 
Adjulsteld R Sqularel 

Std. Elrror of thel 
Elstimatel 

1 ,960a ,921 ,918 1,434 
a. Preldictors: (Constant), Disiplin Kelrja, Kelpelmimpinan 

Sulmbelr : Data kulelsionelr diolah 2025 
Belrdasarkan pelrhitulngan pada tabell di atas, dipelrolelh nilai koelfisieln deltelrminasi (r 

sqularel) selbelsar 0,921, maka dapat disimpullkan bahwa kelpelmimpinan (X1) dan disiplin kelrja 
(X2) selcara belrsama-sama melmiliki kontribulsi pelngarulh selbelsar 92,1% telrhdap kinelrja 
karyawan (Y). 

Tabel 10. Hasil Uji T Secara Parsial Variabel Kepemimpinan (X1) Terhadadap 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 
 
 

Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Elrror Belta 
1 (Constant) 1,196 1,711  ,699 ,487 

Kelpelmimpinan ,972 ,043 ,951 22,676 ,000 
a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 
Sulmbelr : Data kulelsionelr diolah 2025 
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Dari tabell di atas dipelrolelh nilai thitulng 22,676 > ttabell 2,004 dari nilai signifikan 0,000 
< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 ditelrima. Artinya telrdapat pelngarulh positif dan signifikan 
antara Kelpelmimpinan (X1) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y). 
Tabel 11. Hasil Uji T Secara Parsial Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadadap Variabel 

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

 
 
 
Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 
B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 2,882 1,956  1,474 ,146 
Disiplin Kelrja ,930 ,049 ,932 18,972 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 
Sulmbelr : Data kulelsionelr diolah 2025 

Belrdasarkan tabell di atas dipelrolelh nilai thitulng 18,972 > ttabell 2,004 dari nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H2 ditelrima, artinya telrdapat Pelngarulh positif 
dan signifikan antara Disiplin Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan (Y). 
 
Uji F (Simultan) 

Tabel 12 Hasil Pengolahan Data Pengujian F Simultan 
ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 
1 Relgrelssion 1274,834 2 637,417 309,921 ,000b 

Relsidulal 109,006 53 2,057   
Total 1383,839 55    

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 
b. Preldictors: (Constant), Disiplin Kelrja, Kelpelmimpinan 

Sulmbelr : Data kulelsionelr diolah 2025 
Dari tabell di atas dapat dipelrolelh fhitulng 309,921 > ftabell 3,17 ataul nilai Sig 0,000 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditelrima, artinya telrdapat pelngarulh positif dan signifikan antara 
variabell Kelpelmimpinan (X1) dan variabell Disiplin Kelrja (X2) selcara simulltan telrhadap 
Kinelrja Karyawan (Y). 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pelngarulh Kelpelmimpinan (X1) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) belrdasarkan analisa data 
melnulnjulkan bahwa koelfisieln relgrelsi seldelrhana yang tellah ditelmulkan antara Kelpelmimpinan 
(X1) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) adalah Y = 1,196 + 0,972x1 hasil ini dapat 
disimpullkan bahwa, telrdapat arah hulbulngan yang positif antara Kelpelmimpinan (X1) telrhadap 
Kinelrja Karyawan (Y). Konstanta (a) = 1,196 belrmakna tanpa adanya Kelpelmimpinan (X1) 
maka nilai kinelrja selbelsar 1,196 satulan. Konstanta (b) 0,972 belrmakna jika Kelpelmimpinan 
(X1) melningkat satul satulan maka nilai kinelrja karyawan akan melningkat selbelsar 0,972 satulan. 
Koelfisieln deltelrminasi antara Kelpelmimpinan (X1) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) selbelsar R 
sqularel (R2) 0,905 masulk, artinya Kelpelmimpinan (X1) melmiliki kontribulsi telrhadap Kinelrja 
Karyawan (Y) selbelsar 90,5%, dan sisanya selbelsar 9,5% dipelngarulhi olelh faktor lain. Ulji 
hipotelsis selcara parsial dapat disimpullkan nilai thitulng 12,347 > ttabell 2,004 ataul nilai Sig 
0,000 < 0,05 maka artinya H0 ditolak dan H1 ditelrima, artinya telrdapat pelngarulh positif dan 
signifikan antara Kelpelmimpinan (X1) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y). 
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Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Pelngarulh Disiplin Kelrja (X2) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) belrdasarkan analisa data 

melnulnjulkan bahwa koelfisieln relgrelsi seldelrhana yang tellah ditelmulkan antara Disiplin Kelrja 
(X2) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) adalah 2,469 + 0,935x2 hasil ini dapat disimpullkan bahwa 
telrdapat arah hulbulngan positif antara Disiplin Kelrja (X2) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y). 
Konstanta (a) = 2,469 artinya tanapa adanya Disiplin Kelrja (X2) maka nilai kinelrja selbelsar 2,469 
satulan. Konstanta (b) 0,935 artinya jika Disiplin Kelrja (x2) karyawan melningkat satul satulan, 
maka nilai kinelrja karyawan melningkat 0,935 satulan. Koelfisieln deltelrminasi antara Disiplin 
Kelrja (X2) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) selbelsar R sqularel (R2) 0,870 masulk, artinya Disiplin 
Kelrja (X2) melmiliki kontribulsi telrhadap Kinelrja Karyawan selbelsar 87%, dan sisanya selbelsar 
13% dipelngarulhi olelh factor lain. Ulji hipotelsis selcara parsial dapat disimpullkan nial thitulng 
18,972 > ttabell 2,004 ataul nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H2 ditelrima, artinya 
telrdapat pelngarulh positif dan signifikan antara Disiplin Kelrja (X2) telrhadap Kinelrja Karyawan 
(Y). 
 
Pengaruh Kepemimpinan (X2) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Pelngarulh Kelpelmimpinan (X1) dan Disiplin Kelrja (X2) selcara belrsama-sama telrhadap 
Kinelrja Karyawan (Y) belrdasarkan analisa data melnulnjulkan koelfisieln relgrelsi linielr belrganda 
yang tellah ditelmulkan adalah Y = 0,571 + 0,638x1 + 0,350x2 hasil ini dapat disimpullkan bawah 
telrdapat arah hulbulngan yang positif antara Kelpelmimpinan (X1) dan Disiplin Kelrja (X2) 
Telrhadap Kinelrja Karyawan (Y). Konstanta a = 0,571 belrmakna tanpa adanya Kelpelmimpinan 
(X1) dan Disiplin Kelrja (X2) maka nilai kinelrja selbelsar 0,571 satulan. Konstanta (b) 0,638 
belrmakna, jika Kelpelmimpinan (X1) melningkat satul- satulan maka nilai kinelrja karyawan akan 
melningkat 0,638 satulan. Konstanta (b2) = 0,350 belrmakna jika Disiplin Kelrja (X2) karyawan 
melningkat satul satulan makan nilai kinelrja karyawan akan melningkat 0,350 satulan. Koelfisieln 
deltelrminasi antara Kelpelmimpinan (X1) dan Disiplin Kelrja (X2) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) 
selbelsar R sqularel (R2) 0,921 artinya, Kelpelmimpinan (X1) dan Disiplin Kelrja (X2) melmiliki 
kontribuls telrhadap kinelrja karyawan selbelsar 92,1% dan sisanya 7,9% dipelngarulhi olelh fakor 
lain. Ulji hipotelsis selcara simulltan dapat disimpullkan nilai Fhitulng 309,921 > ftabell 3,17 ataul 
nilai Sig 0,000 < 0,05 maka        Ho ditolak dan Ha ditelrima, artinya telrdapat pelngarulh positif dan 
signifikan antara variabell Kelpelmimpinan (X1) dan variabell Disiplin Kelrja (X2) selcara 
simulltan telrhadap Kinelrja Karyawan (Y). 
 
KESIMPULAN 

Kepemimpinan memiliki kontribusi signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 
90,5%, dengan hasil uji t menunjukkan thitung = 22,676 > ttabel = 2,004 dan signifikansi 0,000 
< 0,05. Variabel kepemimpinan yang paling berpengaruh adalah indikator "kepribadian" 
dengan nilai rata-rata 4,02. Disiplin Kerja berkontribusi sebesar 87%, dengan hasil uji t 
menunjukkan thitung = 18,972 > ttabel = 2,004 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Indikator dengan 
nilai tertinggi adalah "bekerja teliti" dengan rata-rata 4,10. Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 
secara simultan memiliki kontribusi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 92,1%, dengan hasil 
uji F menunjukkan fhitung = 309,921 > ftabel = 3,17 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Indikator 
"manfaat" pada Kinerja Karyawan memiliki nilai rata-rata 4,00, menunjukkan karyawan 
mampu memenuhi tanggung jawab kerja mereka.  
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